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Abstrak 

Melihat pemberian afirmasi positif untuk meningkatkan self esteem kasus pelecehan seksual di 
LPKA Kelas II Payakumbuh. Penelitian berbentuk quasi experiment pretest-posttest control group 
design. Populasi penelitian ini berjumlah 12 orang dengan sampel penelitian menggunakan teknik 
total sampling. Alat ukur yang digunakan untuk menghitung skor pretest-posttest self esteem 
menggunakan rosenberg self esteem scale yang dimodifikasi oleh Maroqi (2018) dan dilakukan 
try out kembali dan uji keterbacaan untuk penyesuaian dengan subjek penelitian. Pemberian 
afirmasi positif menggunakan modul 18 days of affirmation yang disusun oleh peneliti yang 
merujuk pada Canfield (2017) dan Hay (2011). Uji   dilakukan sebagai analisis data yang dilakukan 
manual dan didapatkan nilai U hitung dan U tabel adalah 0 ≤ 7 yang berarti signifikan sehingga Ha 
diterima. Berdasarkan penelitian ini, didapatkan bahwa afirmasi positif dapat meningkatkan self 
esteem pada remaja permasalahan pelecehan seksual yang berada di LPKA Kelas II Payakumbuh. 

Kata Kunci:  Afirmasi positif, self esteem, remaja kasus pelecehan seksual di LPKA. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Self esteem adalah aspek yang 

krusial dalam perkembangan psikologis 
remaja, terutama pada usia remaja 
tengah (14–18 tahun) yang merupakan 
masa kritis pembentukan identitas diri 
(Orth dan Robins, 2014). Data dari 
Sistem Database Pemasyarakatan Publik 
(SDP Publik) Kemenkumham RI tahun 
2024 menunjukkan bahwa terdapat 
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2.276 anak laki-laki yang dilakukan 
pembinaan di Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak (Kemenkumham, 2024), 
termasuk di antaranya LPKA Kelas II 
Payakumbuh. Keberadaan di lembaga 
tersebut berisiko mengganggu 
perkembangan self esteem karena 
tekanan internal dan stigma sosial yang 
kuat (Utami & Asih, 2017). Self esteem 
rendah berhubungan pada gangguan 
psikologis seperti depresi, kecemasan, 
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kesepian, dan bahkan pikiran untuk 
mengakhiri hidup (Nguyen et al., 2019; 
Heatherton & Wyland, 2019). Rimes et al. 
(2023) menegaskan bahwa seseorang 
yang memiliki self esteem rendah 
cenderung mempunyai suasana hati 
negatif, merasa tidak berharga, dan 
mengalami keterasingan sosial. 

Hasil survei awal terhadap 20 
anak binaan di LPKA Kelas II 
Payakumbuh menunjukkan bahwa anak 
dengan kasus pelecehan seksual 
memiliki persepsi diri yang sangat 
negatif. Mereka merasa tidak pantas 
untuk kembali ke masyarakat, takut 
ditolak oleh teman sebaya, dan 
memaknai hubungan seksual sebagai 
standar penerimaan sosial. Hal ini 
menandakan adanya masalah serius 
dalam pembentukan self esteem, 
terutama karena penilaian diri mereka 
sangat dipengaruhi oleh tekanan 
lingkungan dan stigma. Beberapa 
penelitian sebelumnya telah mencoba 
meningkatkan self esteem remaja dengan 
berbagai perlakuan seperti terapi 
kognitif (Effendi et al., 2016), perlakuan 
kognitif perilaku (Mahanani & Nurwianti, 
2018), dan program AKTIF (Fakhrah & 
Purnamaningsih, 2020). Namun, belum 
banyak penelitian yang secara spesifik 
mengeksplorasi pemberian afirmasi 
positif pada remaja dengan kasus 
pelecehan seksual di LPKA. 

Steele (1988) melalui self-
affirmation theory menyebutkan bahwa 
afirmasi positif membantu individu 
mempertahankan konsep diri yang 
positif saat menghadapi ancaman. 
Penelitian mutakhir menunjukkan 
bahwa afirmasi positif efektif dalam 
meningkatkan persepsi diri, daya tahan 
psikologis, serta kesejahteraan mental 
(Lannin et al., 2021; Harris et al., 2022). 
Berdasarkan fenomena yang dtemukan, 
penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui pemberian afirmasi positif 
untuk meningkatkan self esteem remaja 
di LPKA Kelas II Payakumbuh dengan 

kasus pelecehan seksual. Hipotesis yang 
diajukan adalah bahwa afirmasi positif 
dapat meningkatkan self esteem pada 
subjek penelitian. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berbentuk kuasi-
eksperimen pretest-posttest control 
group design. Desain ini terbagi menjadi 
dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang 
tidak menerima pemberian afirmasi 
positif. Kelompok kontrol diberikan 
permberian kalimat-kalimat pernyataan 
umum. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui pemberian afirmasi positif 
terhadap peningkatan self esteem pada 
remaja di LPKA Kelas II Payakumbuh 
dengan kasus pelecehan seksual. 
Populasi penelitian adalah seluruh anak 
binaan kasus pelecehan seksual yang 
berjumlah 12 orang laki-laki berusia 16–
18 tahun.  

Sampel diambil dengan 
menggunakan total sampling 
dikarenakan populasi kecil dan terbatas. 
Subjek dibagi secara acak menggunakan 
randomisasi terbatas menjadi dua 
kelompok. Variabel penelitian terdiri 
dari variabel independent dan variabel 
dependent. Variabel independent adalah 
afirmasi positif, yaitu serangkaian 
kalimat penguatan diri yang bertujuan 
membentuk citra diri positif. Variabel 
dependent adalah self esteem, yaitu 
pandangan diri individu terhadap nilai 
dan harga diri. Instrumen penelitian ini 
yaitu skala rosenberg self-esteem scale 
(RSES) yang dimodifikasi oleh Maroqi 
(2018) dan dilakukan uji keterbacaan 
dan try out pada remaja berusia remaja 
tengah sebanyak 77 subjek. Hasil uji 
validitas dan reliabilitasnya pada remaja 
usia 14–18 tahun. Hasil uji validitas 
menunjukkan 9 item valid (r > 0,227), 
dan uji reliabilitas menunjukkan nilai 
cronbach’s alpha sebesar 0,707. 

Penelitian dilaksanakan dalam 
tiga tahap: 1) pretest: pengukuran self 
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esteem awal pada kelompok eksperimen 
dan kontrol menggunakan RSES. 2) 
pemberian afirmasi: kelompok 
eksperimen diberikan afirmasi positif 
menggunakan modul 18 Days of 
Affirmation yang disusun berdasarkan 
teori Steele (1988), Canfield (2017), dan 
Hay (2011). Pemberian afirmasi positif 
berlangsung selama 18 hari dengan 
durasi ±45 menit per sesi 
(Kemendibudristek, 2024), setiap pagi. 
Kelompok kontrol membaca materi 
pengetahuan umum yang tidak berkaitan 
dengan peningkatan self esteem.  3) 
posttest: pengukuran kembali self esteem 
setelah pemberian pada kedua 
kelompok. Data dianalisis menggunakan 
uji hipotesis mann-whitney. 

 
Gambar 1. Pretest-posttest kelompok 

eksperimen 
 

 
Gambar 2. Pretest-posttest kelompok kontrol 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Sampel dalam penelitian ini 

melibatkan seluruh subjek untuk 
mendapatkan hasil yang lebih 
repesentatif.  

Pada kelompok eksperimen 
terjadi peningkatan self esteem, 
sementara pada kelompok kontrol tidak 

mengalami peningkatan atau bahkan 
mengalami penurunan. Untuk 
mengetahui perbandingan skor self 
esteem antara kedua kelompok signifikan 
secara statistik, dilakukan uji mann-
whitney. Langkah awal dilakukan dengan 
menghitung gain score pada masing-
masing subjek, kemudian dilakukan 
proses perangkingan pada nilai gain 
score yaitu selisih antara posttest dan 
pretest. Hasil uji mann-whitney 
didapatkan nilai U hitung = 0. 
Berdasarkan pada tabel kritis mann-
whitney, nilai U tabel α = 0,05 adalah 7. U 
hitung < U tabel yaitu 0 < 7 maka Ha 
diterima. Hal ini berarti bahwa 
pemberian afirmasi positif 
meningkatkan self esteem dengan taraf 
signifikansi 5% pada remaja kasus 
pelecehan seksual di LPKA Kelas II 
Payakumbuh.  

 
Pembahasan 
Penelitian bermaksud untuk 

melihat peranan pemberian afirmasi 
positif untuk meningkatkan self esteem 
pada remaja dengan perkara pelecehan 
seksual. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa skor self esteem mengalami 
peningkatan yang signifikan pada 
kelompok eksperimen ketika pemberian 
afirmasi positif telah diberikan selama 
18 hari. Sebaliknya, kelompok kontrol 
yang tidak mendapatkan perlakuan 
mengalami stagnansi bahkan penurunan 
skor self esteem. Hal tersebut 
mengartikan bahwa afirmasi positif 
mempengaruhi individu terhadap 
persepsi dan penghargaan diri pada 
remaja binaan. 

Sebelum dilakukan pemberian 
afirmasi positif, didapatkan subjek 
memiliki penilaian diri yang negatif, 
merasa dirinya tidak pantas, takut tidak 
diterima oleh lingkungan, dan merasa 
tidak hebat dan merasa rendah didalam 
lingkungan pertemanannya jika tidak 
melakukan hubungan seksual. Hal ini 
dapat dijelaskan melalui self esteem. 
Bagaimana cara seorang individu 
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menilai, memandang, dan mengevaluasi 
keseluruhan dirinya merupakan 
pengertian dari self esteem (Rosenberg, 
1965). Rimes, et al (2023) mengakatan 
bahwa self esteem rendah berhubungan 
dengan persepsi nilai individu 
dipandangan orang lain, keyakinan 
mengenai kemampuan diri dan 
hubungan sosial. Afirmasi positif 
berperan untuk meningkatkan self 
esteem dengan cara merekonstruksi 
ulang penilaian terhadap diri sendiri 
dengan bentuk kalimat penguatan positif 
pada diri yang dilakukan secara berulang 
(Kadian, 2023). 

Temuan ini mendukung teori 
self-affirmation Steele (1988), yang 
menyatakan afirmasi positif dapat 
membantu individu mempertahankan 
diri saat menghadapi ancaman terhadap 
identitas personal. Dalam konteks 
penelitian ini, ancaman tersebut berasal 
dari stigma sosial, penolakan 
masyarakat, dan rasa bersalah atas 
perbuatan masa lalu yang dialami oleh 
subjek. Pemberian afirmasi positif 
memberikan penilaian baru mengenai 
pandangan dan persepsi baru bagi 
subjek untuk menginternalisasi diri 
dengan lebih adaptif, stabil, dan positif. 
Afirmasi postif berupa kata-kata atau 
kalimat motivasi yang bersifat positif 
yang berfungsi untuk menggantikan 
penilaian dan pemikiran negatif yang 
dimiliki subjek (Kadian, 2023).  

Pengulangan pemberian 
afirmasi positif selama 18 hari berturut-
turut berperan penting untuk 
meningkatkan self esteem subjek dengan 
berfokus pada kemampuan dan nilai 
positif yang dimiliki oleh subjek (Kadian, 
2023). Secara empiris, hasil ini diperkuat 
oleh penelitian Lannin et al. (2021) yang 
menemukan bahwa afirmasi positif 
mampu meningkatkan self esteem 
setelah dilakukan secara konsisten 
selama beberapa minggu. Hal serupa 
juga ditemukan oleh Harris et al. (2022), 
di mana afirmasi yang diterima dari diri 

sendiri maupun lingkungan berkorelasi 
positif dengan peningkatan 
kesejahteraan psikologis, termasuk self 
esteem. Dengan melibatkan subjek dalam 
proses internalisasi kalimat-kalimat 
afirmatif, subjek tidak hanya mengulang 
kata-kata positif, tetapi juga mulai 
mempercayai nilai-nilai positif tentang 
dirinya sendiri.  

Rosenberg (1965) menyatakan 
bahwa pengalaman dan evaluasi diri 
dapat merubah self esteem. Pemberian 
afirmasi positif berupa kalimat afirmasi, 
refleksi diri, dan visualisasi masa depan 
yang dilakukan berulang selama 18 hari 
memberikan penilaian diri yang lebih 
positif sehingga self esteem mengalami 
peningkatan (Stelee, 1988; Kadian, 
2023).  Afirmasi positif dalam 
meningkatkan self esteem remaja kasus 
pelecehan seksual dapat dilihat 
perubahan perilaku dan penilaian diri 
yang sebelumnya subjek menilai dirinya 
tidak layak diterima kembali ke 
masyarakat, malu, dan cenderung 
pendiam dan pasif, selama proses 
pemberian afirmasi positif berlangsung 
hingga mencapai hari ke 18 subjek 
menjadi lebih aktif, lebih interaktif dan 
komunikatif, dan memiliki penilaian diri 
baru pada dirinya yang lebih positif 
sehingga mereka memiliki perasaan 
layak untuk kembali reintegrasi ke 
masyarakat dan memiliki tujuan untuk 
dirinya setelah keluar dari lapas 
nantinya.  

Pernyataan ini didukung Rimes 
et al. (2023), yaitu self esteem rendah 
dapat dipicu oleh persepsi negatif 
individu terhadap nilai dirinya di mata 
orang lain. Afirmasi positif dalam hal ini 
menjadi jembatan untuk merekonstruksi 
persepsi tersebut, membentuk 
pemahaman baru bahwa individu layak 
untuk dihargai, diterima, dan mampu 
berubah menjadi lebih baik. 
Keberhasilan pemberian afirmasi positif 
ini juga tidak lepas dari proses yang 
terstruktur dan intensif. Modul 18 Days 
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of Affirmation yang digunakan dalam 
penelitian dirancang untuk menyentuh 
aspek-aspek penting dalam self esteem 
seperti penghargaan diri (worth-based), 
efikasi diri (efficacy-based), dan keaslian 
diri (authenticity-based) sebagaimana 
dijelaskan oleh Stets dan Burke (2014). 
Selain itu, kegiatan yang dilakukan setiap 
pagi pada waktu alpha (saat kesadaran 
berada dalam kondisi terbuka) (Nazmy, 
2012) diduga turut memperkuat 
efektivitas proses internalisasi afirmasi. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan 
pemberian afirmasi positif efektif untuk 
meningkatkan self esteem anak binaan 
dengan perkara pelecehan seksual. 
Pemberian afirmasi positif yang 
diberikan secara terstruktur selama 18 
hari mampu membentuk persepsi diri 
yang lebih positif, meningkatkan 
penghargaan terhadap diri, serta 
menurunkan perasaan tidak layak yang 
sebelumnya dimiliki oleh subjek. Hasil 
ini menunjukkan bahwa afirmasi positif 
dapat menjadi salah satu metode 
pemberian perlakuan psikologis yang 
relevan dan aplikatif dalam upaya 
peningkatan self esteem pada remaja 
dalam konteks populasi rentan. Saran 
untuk subjek dapat melakukan afirmasi 
positif secara mandiri untuk 
mempertahankan self esteem, untuk 
pihak LPKA dapat menerapkan afirimasi 
positif menjadi program tetap dan 
bersifat kontinius untuk merkonstruksi 
ulang persepsi dan penilaian negatif yang 
dimiliki subjek. Peneliti selanjutnya 
dapat mengeksplor faktor lain seperti 
dukungan dan dinamika sosial di LPKA.  
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